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ABSTRAK 

            Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan faktor 

eksternal yang mempengaruhi efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah dari 

tahun 2015 sampai 2021. Tujuan penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya 

masalah pada pemerintah daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah 

yang mengalami fluktuasi pada Pendapatan Asli Daerah (PAD), kontribusi 

intergovernmental revenue pada total pendapatan daerah yang lebih besar, dan 

kurang resposif-nya melayani aduan masyarakat. Efisiensi penggunaan dana 

pemerintah daerah itu sendiri dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal pada penelitian ini adalah kekayaan daerah, belanja daerah, 

intergovernmental revenue, dan opini audit BPK. Sedangkan faktor eksternal 

adalah inflasi, pertumbuhan penduduk, dan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode analisis yang 

digunakan adalah OLS dengan model penelitian yang tepat adalah FEM. Variabel 

dependen adalah efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah dengan variabel 

independen adalah kekayaan daerah, belanja daerah, intergovernmental revenue, 

opini audit BPK, inflasi, pertumbuhan penduduk, dan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB). Hasil penelitian menunjukkan kekayaan daerah, pertumbuhan 

penduduk, PDRB berpengaruh positif signifikan terhadap efisiensi penggunaan 

dana pemerintah daerah. Intergovernmental revenue berpengaruh negatif 

signifikan. Belanja daerah, opini audit BPK, dan inflasi berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah.  

Kata Kunci : Efisiensi, Pemerintah Daerah, Kekayaan Daerah, Belanja Daerah, 

Intergovernmental Reveneue, Opini Audit BPK, Inflasi, Pertumbuhan Penduduk, 

PDRB.  
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ABSTRACT 

            This study aims to determine internal and external factors that affect the 

efficiency of using local government funds from 2015 to 2021. The purpose of this 

study was based on problems in the regional governments of Yogyakarta and 

Central Java that experienced fluctuations in Regional Original Income (PAD), the 

contribution of intergovernmental revenue to the total revenue of the region is 

largest, and its less resposive serves the complaints of the community. The 

efficiency of the use of local government funds themselves is influenced by internal 

and external factors. Internal factors in this study are regional wealth, regional 

expenditure, intergovernmental revenue, and BPK audit opinions. Meanwhile, 

external factors are inflation, population growth, and Gross Regional Domestic 

Product (GRDP). The data used is secondary data. The analysis method used is 

OLS with the right research model being FEM. The dependent variable is the 

efficiency of the use of local government funds with independent variables being 

regional wealth, regional expenditure, intergovernmental revenue, BPK audit 

opinions, inflation, population growth, and Gross Regional Domestic Product 

(GRDP). The results showed that regional wealth, population growth, GRDP had 

a significant positive effect on the efficiency of using local government funds. 

Intergovernmental revenue has a significant negative effect. Regional spending, 

CPC audit opinions, and inflation have an insignificant positive effect on the 

efficiency of the use of local government funds. 

Keywords : Efficiency, Local Government, Regional Wealth, Regional Expenditure, 

Intergovernmental Revenue, BPK’s Audit Opinion, Inflation, Population Growth, 

PDRB.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemerintah daerah di Indonesia telah diberikan otonomi untuk 

mengurus dan mengatur sendiri urusan yang terkait dengan kepentingan 

masyarakat pada daerahnya dan juga pemerintahannya. Hal ini dituangkan 

dalam Undang-Undang tentang Pemerintahan Daerah No. 23 Tahun 2014 

pasal 1 ayat (6). Otonomi daerah yang telah berjalan pada tahun 1999 

memberikan fleksibilitas bagi pemerintah daerah untuk pengambilan 

keputusan dan memiliki otoritas yang luas dalam upaya mengembangkan 

segala potensi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

Otonomi daerah menurut Nuradhawati (2019) merupakan 

perubahan sistem sentralisasi ke desentralisasi. Pengukuran kinerja menjadi 

salah satu faktor fundamental dengan tujuan menuju good governance. Hal 

ini juga harus didukung oleh karakteristik operasional suatu entitas, serta 

penilaian terhadap berbagai indikator kinerja di masing-masing pemerintah 

daerah. Fungsi ini meliputi tingkat efisiensi dan efektivitas pelaksanaan 

operasional kegiatan yang bertujuan agar tercapainya tujuan dan sasaran 

yang telah direncanakan (Amalina & Sumardjo, 2020); (Satria & Sari, 

2018). 

Efektivitas dan efisiensi bisa terpenuhi melalui tercapainya tujuan 

yang telah direncanakan dengan memanfaatkan sumber daya. Peningkatan 

dalam melayani publik dan kesejahteraan secara adil, demokratis, dan 
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berkelanjutan merupakan keberhasilan kinerja pemerintah daerah dan 

pengelolaan potensi yang dimiliki daerah secara maksimal merupakan 

keberhasilan kinerja yang terwujud (Dasmar, Basri, & Indrawati, 2020).  

Pemerintah daerah wajib menyerahkan laporan keuangan yang telah 

diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. Hal ini didasari oleh UU No. 17 

Tahun 2003 pasal 31. Pengukuran kinerja digunakan untuk mengukur 

akuntabilitas lembaga publik dalam hal penggunaan sumber daya, inovasi, 

dan kualitas pelayanan publik (Ghobadian & Ashworth, 1994); (Hastuti, 

2018). 

Standar atau acuan perlu ditetapkan dalam mengelola keuangan 

milik daerah dan perlu dilakukan evaluasi keuangan sebagai tolak ukur 

pemerintah daerah yang mandiri, efektif, efisien, dan akuntabel sehingga 

dapat menjadi landasan pemerintah daerah dalam pengambilan kebijakan 

keuangan (Yasrie, 2017). Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Arus Kas, 

dan Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan bentuk laporan 

pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan daerah selama satu tahun 

anggaran (Greiling, 2005). 

Kinerja pemerintah daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

Jawa Tengah masih ditemukan adanya kritisi dari masyarakat. Berdasarkan  
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yang dimuat oleh www.ombudsman.jogjaprov.go.id dan Kantor 

Wilayah Jawa Tengah (2020). Pemerintah daerah DIY oleh Lembaga 

Ombudsman menempatkan kota Yogyakarta sebagai daerah yang dianggap 

paling tidak responsif melayani aduan warga (Lembaga Ombudsman 

Daerah Istimewa Yogyakarta, 2018). Selain persoalan komunikasi dan 

kecepatan dalam merespon setiap laporan/aduan dari masyarakat, 

pentingnya peningkatan kompetensi pegawai dan penerapan Standar 

Operasonal Prosedur (SOP) masih menjadi substansi yang disampaikan 

kakanwil (Kantor Wilayah Jawa Tengah, 2020).  

Berdasarkan fenomena tersebut, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang pertama yaitu kekayaan 

daerah yang tercermin dari Pendapatan Asli Daerah. Tingkat PAD yang 

tinggi milik pemerintah daerah maka menandakan bahwa pemda tersebut 

dibandingkan dengan PAD rendah diindikasikan memiliki tingkat 

kemakmuran yang lebih baik (Armaja, Ibrahim, & Aliamin, 2015). 

Kontribusi PAD Yogyakarta dan Jawa Tengah terhadap total pendapatan 

daerah masih mengalami fluktuasi.  
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              Tabel 1. Kontribusi PAD Terhadap Total Pendapatan DIY 

Tahun PAD Total Pendapatan Kontribusi 

PAD  

2015 Rp1.911.224.665.473,00 Rp8.506.335.957.551,00 22% 

2016 Rp2.048.662.414.167,00 Rp8.919.527.267.240,00 23% 

2017 Rp2.497.928.888.809,00 Rp9.663.886.933.886,00 25% 

2018 Rp2.462.452.150.927,00 Rp10.088.192.647.117,00 24% 

              Sumber : www.djpk.kemenkeu.go.id diolah (2022) 

                Tabel 2. Kontribusi PAD Terhadap Total Pendapatan Jawa Tengah 

Tahun PAD Total Pendapatan Kontribusi 

PAD 

2015 Rp13.297.952.126.650,00 Rp63.297.694.254.420,00 21% 

2016 Rp14.367.552.594.893,00 Rp75.758.284.867.178,00 19% 

2017 Rp18.747.714.794.625,00 Rp74.605.336.711.860,00 25% 

2018 Rp17.558.123.504.627,00 Rp75.586.772.033.328,00 23% 

            Sumber : www.djpk.kemenkeu.go.id diolah (2022) 

Studi oleh Nazaruddin dan Sita (2019); Amalina dan Sumardjo 

(2020); menunjukkan berpengaruh signifikan variabel kekayaan daerah 

terhadap efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah. Namun, kekayaan 

daerah tidak berpengaruh menurut Noviyanti dan Kiswanto (2016); 

Marfiana dan Kurniasih (2013).  

Faktor internal kedua adalah belanja daerah. Pratama, Werastuti, dan 

Sujana (2015) disebutkan bahwa perlindungan dan peningkatan 

kesejahteraan rakyat adalah penggunaan dari belanja daerah. Pelayanan 

yang lebih baik diberikan kepada masyarakat jika belanja daerah semakin 

tinggi. Noviyanti dan Kiswanto (2016);Wijayanti dan Suryandari (2020)  

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
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membuktikan memiliki efek positif signifikan variabel belanja daerah 

terhadap efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah. Sementara itu, 

Nugroho dan Prasetyo (2018) membuktikan bahwa belanja daerah tidak 

memiliki pengaruh pada efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah. 

Penggunaan belanja daerah pemerintah pada pemerintah daerah DIY dan 

Jawa Tengah adalah sebagai berikut. 

            Tabel 3. Belanja Daerah DIY dan Jawa Tengah 

 DIY Jawa Tengah 

2015 Rp8.630.824.796.770,00 Rp61.183.954.017.611,00 

2016 Rp9.195.456.569.355,00 Rp67.630.791.232.947,00 

2017 Rp9.341.941.135.776,00 Rp74.532.946.903.385,00 

2018 Rp9.651.788.984.399,00 Rp75.893.720.687.064,00 

 

Faktor internal ketiga yaitu intergovernmental revenue. Patrick 

(2010) mendefinisikan sebagai dana transfer dari pemerintah pusat yang 

menjadi salah satu pendapatan pemerintah daerah. Pemerintah daerah 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah masih besar 

ketergantungannya pada pemerintah pusat.  

Tabel 4. Penerimaan Intergovernmental Revenue 

 Yogyakarta Jawa Tengah 

2015 Rp4.455.012.895.729,00 Rp35.486.707.674.904,00 

2016 Rp.5.725.620.414.757,00 Rp.53.291.680.462.375,00 

2017 Rp5.687.265.629.261,00 Rp44.919.960.670.072,00 

2018 Rp.5.830.238.145.486,00 Rp45.302.788.626.008,00 

              Sumber : : www.djpk.kemenkeu.go.id diolah (2022) 

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
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Hal ini membuktikan bahwa pemerintah daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Jawa Tengah belum sepenuhnya menganut prinsip 

anggaran berimbang dan dinamis, dikarenakan besarnya ketergantungan 

pada pemerintah pusat (Mulyadi, 2006).  

Intergovernmental revenue menurut Nazaruddin dan Sita (2019) 

pada penelitiannya membuktikan bahwa intergovernmental revenue 

berpengaruh pada efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah sedangkan 

menurut Mega dan Saring (2022) intergovernmental revenue tidak 

mempengaruhi efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah.  

Opini audit yang dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

menjadi faktor internal keempat. Pemerintah daerah yang telah menyusun 

laporan keuangan akan diperiksa oleh BPK (Panggabean, 2019). Opini audit 

pada D.I Yogyakarta dan Jawa Tengah menunjukkan peningkatan di setiap 

tahunnya. Namun, dilansir dari www.yogyakarta.bpk.go.id tahun 2014, 

menyebutkan bahwa kabupaten Bantul sebagai daerah yang paling banyak 

terdapat kasus korupsi. Pada pemerintah provinsi Jawa Tengah sendiri 

menjadi urutan kedua dalam hal banyaknya ditemukan kasus korupsi yang 

dilakukan pada lembaga pemerintah yaitu sebanyak 30 kasus (Wicaksono 

& Prabowo, 2022).  

Selain faktor internal, terdapat faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah yaitu inflasi, 

pertumbuhan penduduk, dan produk domestik regional bruto. Pemerintah 

daerah yang memiliki inflasi yang terkendali, pertumbuhan penduduk yang 

http://www.yogyakarta.bpk.go.id/
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produktif dan perkembangan PDRB yang baik akan mendorong efisiensi 

penggunaan dana pemerintah daerah (Priyono & Handayani, 2021). 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten 

sehingga ditemukan adanya research gap. Perbedaan dalam hasil penelitian 

sebelumnya menarik untuk dilakukan pengujian kembali. Alat analisis 

regresi data panel menggunakan eviews yang menjadi pembaruan pada 

penelitian ini dan cakupan wilayah yang akan diteliti adalah Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. Penelitian dilakukan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah karena berdasarkan data yang telah 

ditampilkan sebelumnya menunjukkan bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta 

dan Jawa Tengah belum mampu mengoptimalkan sumber pendapatan 

daerah sendiri sehingga masih besar ketergantungannya pada pemerintah 

pusat.  

Pemerintah daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah 

masih mendapat kritik dari masyarakat atas kinerjanya yang kurang 

responsif. Tingkat akuntabilitas laporan keuangan pemerintah daerah sudah 

semakin membaik namun masih ditemukan adanya korupsi. Maka dari itu, 

peneliti ingin menguji efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah yang 

diproksikan melalui kekayaan daerah, belanja daerah, intergovernmental 

revenue, opini audit BPK, inflasi, laju pertumbuhan penduduk, dan PDRB  

sebagai variabel independen dan menggunakan proksi rasio efisiensi 

sebagai variabel dependen.  
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Berdasarkan latar belakang, fenomena, dan research gap yang telah 

dikemukakan sebelumnya maka penulis mengambil judul penelitian 

“Faktor Internal Dan Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi Efisiensi 

Penggunaan Dana Pemerintah (Studi Kasus Pada Kabupaten/Kota DIY dan 

Jawa Tengah Tahun 2015-2021)”.  

B. Rumusan Masalah  

Pendapatan asli daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa 

Tengah masih mengalami fluktuasi atas kontribusinya terhadap total 

pendapatan daerah. Hal ini mengindikasikan kemampuan pemerintah 

daerah dalam mengembangkan potensi daerah masih belum cukup. 

Sedangkan apabila PAD meningkat maka pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyakarat juga akan meningkat. Jumlah PAD yang 

mengalami fluktuasi mengakibatkan tingkat ketergantungan pada 

pemerintah pusat masih tergolong tinggi yang menunjukkan tingkat 

kemandirian suatu pemerintah daerah masih cukup rendah. Di era otonomi, 

perencanaan anggaran pendapatan dan belanja daerah harus berpegang pada 

prinsip anggaran yang berimbang dan dinamis. Berimbang berarti bahwa 

keseimbangan antara pengeluaran dan penerimaan dan harus diusahakan. 

Dinamis berarti peningkatan jumlah anggaran dan tabungan pemerintah, 

yang mengakibatkan peningkatan kemampuan daerah dan penurunan 

ketergantungan pada bantuan dana (Badan Pusat Statistik, 2018). Tingkat 

akuntabilitas laporan keuangan pemerintah daerah semakin baik, namun 

faktanya terdapat kasus korupsi di lapangan. 
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  Berdasarkan fenomena tersebut, ditemukan adanya gap antara 

efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah dengan teori agensi. Menurut 

teori agensi, pihak pemerintah (agen) berkewajiban untuk mengelola dan 

mengontrol sumber daya untuk kesejahteraan masyarakat (prinsipal). 

Kemudian pengawasan kepada pemerintah daerah agar pengelolaan 

dipastikan dilakukan atas dasar kepatuhan penuh pada aturan dan regulasi 

yang berlaku. Maka dari itu, penulis akan menguji kecocokan teori agensi 

dengan fakta yang ada di lapangan menggunakan proksi kekayaan daerah, 

belanja daerah, intergovernmental revenue, opini audit BPK, inflasi, 

pertumbuhan penduduk dan PDRB apakah berpengaruh terhadap efisiensi 

penggunaan dana pemerintah daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa 

Tengah.   

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

1. Menganalisis pengaruh kekayaan daerah terhadap efisiensi penggunaan 

dana pemerintah daerah di Yogyakarta dan Jawa Tengah 

2. Menganalisis pengaruh belanja daerah terhadap efisiensi penggunaan 

dana pemerintah daerah di Yogyakarta dan Jawa Tengah 

3. Menganalisis pengaruh intergovernmental revenue terhadap efisiensi 

penggunaan dana pemerintah daerah di Yogyakarta dan Jawa Tengah 

4. Menganalisis pengaruh opini audit BPK terhadap efisiensi penggunaan 

dana pemerintah daerah di Yogyakarta dan Jawa Tengah 
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5. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap efisiensi penggunaan dana 

pemerintah daerah di Yogyakarta dan Jawa Tengah 

6. Menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap efisiensi 

penggunaan dana pemerintah daerah di Yogyakarta dan Jawa Tengah  

7. Menganalisis PDRB terhadap efisiensi penggunaan dana pemerintah 

daerah di Yogyakarta dan Jawa Tengah 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian adalah secara teoritis dan praktis sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang 

pengaruh kekayaan daerah, belanja daerah, intergovernmental revenue, 

opini audit BPK, inflasi, pertumbuhan penduduk, dan PDRB terhadap 

efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah. Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan temuan penelitin ini sebagai referensi.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pemerintah  

Yogyakarta dan Jawa Tengah dapat berbenah, berevaluasi, dan 

mempertimbangkan hasil penelitian agar kinerja keuangan 

meningkat.   
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b. Bagi Masyarakat  

Sebagai sarana monitoring untuk stakeholder mengetahui kinerja 

pemerintah daerah dan masyarakat dapat menerima informasi 

mengenai kinerja pemerintah daerah.   

E. Sistematika Pembahasan  

Penyusunan skripsi ini disistemasikan menjadi lima bab agar 

memperjelas arah pembahasan dan mempermudah pemahaman.  

 Pendahuluan pada Bab I. Penulis memperluas konteks dimana 

penelitian dimulai. Permasalahan, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian 

kemudian dikembangkan. 

Landasan Teori, Bab II. Penulis akan menguraikan landasan untuk 

menganalisis masalah dan kerangka berpikir yang sesuai dengan teori-teori 

yang relevan dengan pokok bahasan dalam bab ini. Bab ini juga akan 

mencakup tinjauan pustaka, pengembangan hipotesis, dan kerangka 

penelitian.    

Metode Penelitian, Bab III. Bab ini membahas jenis penelitian, data 

dan sumber data, populasi penelitian, sampel penelitian, teknik 

pengumpulan data, definisi variabel dan operasi variabel dalam penelitian.  

Bab IV Pembahasan. Pada bab ini, penulis akan memaparkan 

gambaran umum objek penelitian, analisis deskriptif, pengujian hipotesis 

yang berisi tentang hasil uji asumsi metode analisis yang digunakan, dan 

pembahasan atas hasil pengolahan data penelitian.  
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Bab V Penutup. Pada bab ini, penulis akan menguraikan 

kesimpulan, keterbatasan dan saran penelitian yang bisa dikembangkan 

untuk penelitian mendatang.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

1. Kekayaan daerah berpengaruh positif signifikan terhadap efisiensi 

penggunaan dana pemerintah daerah.  

2. Belanja daerah berpengaruh positif tidak signifikan terhadap efisiensi 

penggunaan dana pemerintah daerah.  

3. Intergovernmental revenue berpengaruh negatif signifikan terhadap 

efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah.  

4. Opini audit BPK berpengaruh positif tidak signifikan terhadap efisiensi 

penggunaan dana pemerintah daerah.  

5. Inflasi tidak berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan dana 

pemerintah daerah.  

6. Pertumbuhan penduduk berpengaruh positif signifikan terhadap 

efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah.  

7. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif 

signifikan terhadap efisiensi penggunaan dana pemerintah daerah.  

B. Keterbatasan dan Saran  

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dengan 

mengatasi keterbatasan yang ada pada penelitian ini. Beberapa saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Terbatasnya populasi penelitian ini di Yogyakarta dan Jawa Tengah. 

Temuan penelitian ini tidak dapat dijadikan simpulan umum kepada 
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pemerintah daerah di semua provinsi Indonesia.  Penelitian lebih lanjut 

dapat memperluas populasi dan sampel untuk mencakup semua 

pemerintah daerah Indonesia, misalnya.  

2. Peneliti berikutnya dapat mengambil sampel langsung ke pemerintah 

daerah dengan tetap mempertimbangkan karakteristik kualitatif laporan 

keuangan agar lebih relevan, sehingga hasil penelitian akan menjadi 

lebih baik.  

3. Pemerintah daerah dapat mengalokasikan dana terhadap belanja daerah 

yang sifatnya produktif, yaitu belanja modal. 

4. Pemerintah daerah dapat mengoptimalkan dana dari pemerintah pusat 

untuk menggali potensi ekonomi daerah. 

5. Pemerintah daerah dapat mengatur kebijakan fiskal dan kebijakan 

moneter dalam mengendalikan laju inflasi.   
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